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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kecakapan pemecahan masalah
matematis peserta didik. Tujuan penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis
masalah kontekstual materi sistem persamaan linier tiga variabel untuk
meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis peserta didik fase E
SMK yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan yang menggunakan model pengembangan 4D. Hasil
analisis data validitas bahan ajar memperoleh rata-rata skor dari semua validator
88.97% dengan kategori sangat valid. Hasil pratikalitas bahan ajar pada uji coba
kelompok kecil dengan rata rata 86.05% Kkategori sangat praktis dan hasil
pratikalitas bahan ajar pada uji coba lapangan dengan rata rata 86.94% kategori
sangat praktis. Nilai rata-rata skor posttest untuk kelas eksperimen adalah 80.19%
dan kelas kontrol adalah 68.19%. Hasil analisis data tes kecakapan pemecahan
masalah matematis diperoleh bahwa peserta didik kelas eksperimen yang belajar
menggunakan bahan ajar berbasis masalah kontekstual lebih tinggi daripada
peserta didik kelas kontrol yang belajar tanpa menggunakan bahan ajar berbasis
masalah kontekstual. Dengan demikian bahan ajar telah memenubhi kriteria valid,
praktis dan efektif.

Kata kunci : pemecahan masalah matematis, masalah kontekstual

ABSTRACT

This study was based on the low mathematical problem-solving skills of students.
The study aims to produce teaching material that were based on contextual
problems on the material of the system of linear equations of three variables to
improve the mathematical problem-solving skills of phase E SMK students who
meet the criteria of valid, practical, and effective. This research was a
development research which used the 4D development model. The results of data
analysis of the validity of teaching materials obtained an average score from all
validators of 88.97% in the very valid category. The results of the practicality of
teaching materials in a small group trial with an average of 86.05% in the very
practical category, and the results of the practicality of teaching materials in field
trials with an average of 86.94% in the very practical category. By the average
posttest score of the experimental class is 80.19% and the control class is 68.19%.
The results of the analysis of mathematical problem-solving skills test obtained
the average of mathematical problem-solving skills on experimental class
students who learn by using the teaching materials with contextual problems basis
are higher than control class students who learn without using teaching materials
with contextual problems basis. Thus, the teaching materials have fulfilled the
criteria of valid, practical, and effective.

Keywords : mathematical problem-solving, contextual problems
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PENDAHULUAN

Kecakapan pemecahan masalah matematis (KPMM) merupakan kemampuan
yang berhubungan dengan proses menyelesaikan masalah matematis dengan
menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang efektif. KPMM adalah suatu
kecakapan yang penting dimiliki peserta didik dikarenakan: 1) KPMM mendorong
kemampuan berpikir pada level yang lebih kompleks serta melatih peserta didik
menganalisis persoalan, merancang dan mengimplementasikan langkah penyelesaian,
menarik kesimpulan secara tersruktur (Ardiansyah et al., 2022), 2) KPMM menjadi
kemampuan dasar dalam memecahkan suatu permasalahan matematika (Fitria &
Sutirna, 2023), dan 3) KPMM merupakan tujuan dalam mempelajari matematika yang
melatih peserta didik berfikir kritis, kreatif, logis dan sistematis dalam menghadapi
permasalahan dalam kehidupannya (Rahmawati et al., 2021)

KPMM vyang dimiliki peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya
(Anggraini et al., 2022). Peserta didik yang memiliki KPMM adalah peserta didik yang
memahami permasalahan yang disajikan, mengubah permasalahan ke dalam model
matematika, menyelesaikan dan menyimpulkannya secara logis dan sistematis
(Syaifar et al., 2024). Masalah-masalah matematika dapat diselesaikan jika peserta
didik telah memahami, memilih strategi yang tepat, dan menerapkannya pada
penyelesaian masalah, namun tidak semua peserta didik memiliki kecakapan
pemecahan yang baik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriyani & Imami (2022);
Apriyani & Imami, (2022); Sari et al (2021), Suherlan et al., (2023) dan Firmansyah
et al., (2024) menyatakan bahwa kecakapan pemecahan masalah peserta didik SMK
berada pada kualifikasi rendah. Secara khusus skor pemecahan masalah matematis ini
terendah pada indikator memeriksa kebenaran jawaban (Anggraini et al., 2022).

Suherlan et al., (2023) menyatakan bahwa kecakapan pemecahan masalah
matematis peserta didik SMK pada materi matriks tergolong rendah, dikarenakan
peserta didik kurang memahami apa yang diketahui pada soal dan tidak paham
membuat model matematika sehingga belum mampu menyelesaikan soal yang
diberikan. Hasil penelitian oleh Apriyani & Imami (2022) menyatakan peserta didik
memiliki kecakapan pemecahan masalah yang rendah pada materi persamaan linear
satu variabel dikarenakan peserta didik tidak menuliskan informasi yang diketahui
sehingga kesulitan menyelesaikan tahapan-tahapan penyelesaian berikutnya.

Tinggi rendahnya KPMM yang dimiliki peserta didik dipengaruhi oleh sarana
dan prasana yang menunjang kegiatan belajar salah satunya bahan ajar (Aprianka,
2020). Bahan ajar merupakan segala bahan yang berisi informasi, alat, atau teks yang
disusun secara teratur dan menawarkan gambaran menyeluruh dari kemampuan yang
akan dikuasai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Suprihatin & Manik,
(2020) menyatakan bahwa bahan ajar berperan penting memudahkan guru dan peserta
didik pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, serta menunjang peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Bahan ajar membantu guru
menyampaikan materi dan mendorong peserta didik memahami materi, sehingga
penggunaan bahan ajar pada proses pembelajaran sangat penting.

Rendahnya KPMM peserta didik dapat diatasi menggunakan bahan ajar
(Aprianka (2020); Maryani et al., (2023); Fauzy et al., (2023). Bahan ajar berisi
pemahaman konsep, latihan-latihan yang memuat masalah-masalah kontekstual
sehingga dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
matematis (Aprianka, 2020). Pengembangan kecakapan pemecahan masalah baik
konsep maupun aplikasi dalam dunia nyata difasilitasi oleh bahan ajar. Bahan ajar
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memuat permasalahan matematika dalam kehidupan sehari—hari. Terdapatnya
permasalahan pada bahan ajar melatih peserta didik terbiasa dengan pola soal
pemecahan masalah (Ardiansyah et al., 2022).

Salah satu materi pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi KPMM
adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Materi SPLTV menyajikan
permasalahan di kehidupan sehari hari yang dapat melatih KPMM peserta didik.
Hidayanto & Lisrahmat (2023) menyatakan bahwa dalam menyelesaikan
permasalahan SPLTV, peserta didik sering salah dalam memahami makna soal,
menerjemahkan soal kedalam bentuk model matematika sehingga solusi SPLTV yang
diperoleh tidak tepat serta tidak menulis kesimpulan dari jawaban akhir. Azzahra &
Pujiastuti (2020) menyatakan bahwa peserta didik dituntut memiliki kemampuan yang
baik dalam pemecahan masalah agar dapat menyelesaikan persoalan yang terdapat
pada soal materi SPLTV. Banyaknya masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang dapat dipecahkan secara sederhana dalam bahasa simbol pada materi SPLTV
sehingga penting untuk dipelajari dan dipahami dan cocok sebagai materi untuk
memfasilitasi KPMM .

Bahan ajar yang dikembangkan harus valid yang sesuai dan sejalan dengan
kurikulum yang berlaku (kurikulum Merdeka) dan sesuai karakteristik peserta didik
sehingga berfungsi baik dan tepat. Bahan ajar juga harus memberikan kemudahan
untuk menggunakannya. Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Elvinas & Erita,
(2022) yang menyatakan bahwa bahan ajar haruslah berkualitas yang memenubhi
kriteria valid, praktis, dan efektif. Bahan ajar yang valid, praktis dan efektif berarti
bahan ajar tersebut tepat digunakan, mudah dalam penggunaanya dan mampu
mencapai tujuan. Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan bahan ajar berbasis masalah kontekstual materi Sistem Persamaan
Linear Tiga Variabel (SPLTV) untuk meningkatkan kecakapan pemecahan masalah
matematis peserta didik fase E SMK yang memenuhi syarat valid, praktis dan efektif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menerapkan model
4D vyang terdiri dari define, design, development, disseminate. Prosedur
pengembangan bahan ajar berbasis masalah kontekstual menggunakan model 4D
disajikan pada Gambar 1.

Pada tahap define dilakukan kegiatan analisis kurikulum, analisis karakteristik
peserta didik, analisis materi dan merumuskan tujuan pembelajaran. Pada tahap design
dilakukan kegiatan menyusun tes kriteria, memilih media pembelajaran, pemilihan
bentuk penyajian, dan merancang bahan ajar. Pada tahap development dilakukan
kegiatan pengembangan bahan ajar, validasi ahli dan evaluasi satu per satu, uji coba
kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Bahan ajar divalidasi oleh dua orang dosen
Pendidikan matematika dan seorang guru matematika. Pengujian validitas bahan ajar
berdasarkan aspek kegrafikan, aspek kebahasaan, aspek penyajian, aspek materi dan
aspek KPMM. Hasil validasi dianalisis dan direvisi berdasarkan saran dari validator.

Kegiatan yang dilakukan setelah validasi bahan ajar oleh validator adalah
evaluasi satu per satu. Evaluasi satu per satu dilakukan untuk melihat keterbacaan,
mengetahui kendala saat menggunakan bahan ajar yang dikembangkan dan
mengetahui respon peserta didik ketika menggunakan bahan ajar yang dikembangkan.
Evaluasi satu per satu dilakukan terhadap 3 orang peserta didik yang berasal dari kelas
kelas XI AK, X1 TKR dan XI TKJ SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. Bahan
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ajar yang telah direvisi, dilakukan uji coba kelompok kecil untuk melihat kepraktisan
bahan ajar. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap 6 orang peserta didik kelas X
AK.

Uji coba lapangan dilakukan dengan menerapkan the matching-only posttest-
only control group design. Uji coba lapangan ini melibatkan dua kelas yaitu kelas X
RPL sebagai kelas ekperimen dan kelas X TKR sebagai kelas kontrol. Uji coba
lapangan dilakukan untuk melihat keefektivan bahan ajar berbasis masalah kontekstual
untuk meningkatkan KPMM peserta didik. Pada tahap disseminate, bahan ajar yang
dikembangkan diperbanyak dan diditribusikan kepada sekolah, mengunggah ke jurnal
terakreditasi dan diseminarkan pada seminar hasil penelitian.

Instrumen penelitian terdiri dari instrumen validitas, instrumen praktikalitas dan
instrumen efektivitas. Instrumen validitas berupa lembar validasi dan soal KPMM.
Instrumen praktikalitas berupa angket respon peserta didik. Instrumen efektivitas

berupa soal tes KPMM.

Analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis }
Define

materi, merumuskan tujuan pembelajaran

¥
Menvusun tes kriteria (lembar validasi, angket respon peserta
didik, lembar tes KPMM), pemilihan media, pemilihan Design
bentuk penvajian, merancang bahan ajar (prototype)

‘ Draft I (Prototype I) I: -

v v
Penila.izn ahli <—>| Evaluasi satuper satu |
Revisi =
Draft IT
‘—o | 11 coba kelompok kecil
Tidak //)\ Ya Revisi= [ [~ Develop

Praktis? Draft I11

Y

Uji coba lapangan (the matching-only postiesi-
only control group design)

Efektif dan praktis?

‘ Bahan ajar cetak memenuhi valid, praktis dan efektif | -

+
Bahan ajar cefak siap } Disseminate
diseminarkan dan diperbanyak

Gambar 1. Prosedur pengembanga bahan ajar cetak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis masalah kontekstual materi
SPLTV untuk meningkatkan kecakapan pemecahan masalah matematis yang valid,
praktis dan efektif. Penelitian dimulai dari tahap pendefinisian (define) dengan
menganalisis kurikulum, karakteristik peserta didik, materi dan merumuskan tujuan.
Hasil pada tahap ini adalah menganalisis capaian pembelajaran (CP) matematika pada
elemen aljabar dan fungsi yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis CP matematika pada elemen aljabar dan fungsi
CP Elemen Aljabar dan

Fungsi Kompetensi Konten
Peserta didik dapat 1. Menyelesaikan masalah  yang Sistem persamaan
menyelesaikan masalah berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel
yang berkaitan dengan linear tiga variabel
sistem persamaan linear tiga 2. Menyelesaikan masalah  yang Sistem
variabel dan sistem berkaitan dengan sistem pertidaksamaan
pertidaksamaan linear dua pertidaksamaan linear dua variabel linear dua variabel
variabel. Mereka dapat 3. Menyelesaikan masalah  yang Persamaan
menyelesaikan masalah berkaitan ~ dengan  persamaan kuadrat
yang berkaitan  dengan kuadrat
persamaan  dan  fungsi 4. Menyelesaikan masalah yang Fungsi kuadrat
kuadrat  (termasuk  akar berkaitan dengan fungsi kuadrat
imajiner), serta persamaan (termasuk akar imajiner)
eksponensial (berbasis/ 5. Menyelesaikan masalah  yang Persamaan
bilangan pokok sama) dan berkaitan ~ dengan  persamaan eksponensial
fungsi eksponensial. eksponensial (berbasis/ bilangan
pokok sama)
6. Menyelesaikan masalah  yang Fungsi
berkaitan dengan fungsi eksponensial

eksponensial.

Berdasarkan Tabel 1. peneliti membatasi konten penelitian yaitu pada masalah
yang berkaitan dengan SPLTV. Peneliti juga melihat bahan ajar pada materi SPLTV
yang digunakan. Penyajian materi SPLTV yang terdapat pada bahan ajar yang
digunakan di sekolah sangat terbatas, tidak terdapat penjelasan mengenai metode
penyelesaian yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan SPLTV. Kegiatan
selanjutnya yang dilakukan adalah analisis karakteristik peserta didik.

Pada analisis karakteristik peserta didik, dilakukan pemberian tes untuk
mengukur KPMM peserta didik. Hasil perolehan rata-rata tes KPMM peserta didik
yaitu 42.08 dengan kategori rendah. Berdasarkan analisis lembar jawaban peserta
didik, rendahnya KPMM peserta didik disebabkan oleh peserta didik belum
memahami masalah dan rencana pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Pratiwi & Hidayati (2022) yang menyatakan bahwa KPMM peserta didik rendah
dikarenakan peserta didik belum memahami masalah, kurang tepat mendefinisikan
variabel ketika merencanakan pemecahan masalah, kesalahan dalam proses
perhitungan dan tidak menyimpulkan serta tidak memeriksa hasil yang diperoleh.

Hasil analisis materi yang sesuai dengan konten sistem persamaan linear tiga
variabel (SPLTV) mencakup empat sub materi, yaitu definisi SPLTV, penyelesaian
SPLTV dengan metode substitusi, penyelesaian SPLTV dengan metode eliminasi dan
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penyelesaian SPLTV dengan metode campuran. Tahap define diakhiri dengan
merumuskan tujuan pembelajaran, diperoleh empat tujuan pembelajaran berdasarkan
capaian pembelajaran dan analisis materi.

Pada tahap design, menghasilkan lembar validasi, angket respon peserta didik
dan soal tes KPMM. Peneliti juga memilih gambar pendukung pada bahan ajar yang
sesuai dengan ruang lingkup peserta didik SMK. Bahan ajar dicetak dengan ukuran B5
dengan lebar 17.6 cm dan panjang 25 cm. Bahan ajar dirancang sesuai komponen yang
sudah ditetapkan. Bahan ajar dirancang terdiri dari empat sub materi yang diberi nama
bahan ajar 1, bahan ajar 2, bahan 3 dan bahan ajar 3. Setiap bahan ajar berisi tujuan
pembelajaran, materi dan latihan soal. Setiap materi ajar diawali dengan permasalahan
di bidang SMK. Bahan ajar 1 memuat permasalahan yang berkaitan dengan jurusan
teknik kendaraan ringan (TKR) dan teknik bisnis sepeda motor (TBSM). Bahan ajar 2
membuat permasalahan yang berkaitan dengan jurusan akuntansi. Bahan ajar 3
membuat permasalahan yang berkaitan dengan jurusan rekayasa perangkat lunak
(RPL). Bahan ajar 4 membuat permasalahan yang berkaitan dengan jurusan teknik
komputer jaringan (TKJ). Permasalahan yang terdapat pada bahan ajar diselesaikan
berdasarkan indikator pemecahan masalah.

Pada tahap development, bahan ajar yang dikembangkan diuji validitas,
kepraktisan dan keefektifan. Yuliastuti & Soebagyo (2021) mengemukakan bahwa
bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang memenuhi aspek valid, praktis dan efektif
yang artinya bahan ajar bisa memenuhi kebutuhan peserta didik, mudah digunakan
serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bahan ajar divalidasi oleh tiga
orang validator yang terdiri dari dua orang dosen matematika dan satu orang guru
matematika. Hasil validasi bahan ajar dari ketiga validator ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi bahan ajar

Aspek Nilai Validator (%) _Ra_ta—Rgta _

1 2 3 Nilai Validasi
Kegrafikan 86 93 89 89.29
Kebahasaan 92 92 88 90.28
Penyajian 89 97 89 01.67
Materi 92 96 83 90.28
Kecakapan Pemecahan Masalah Matematis 81 94 75 83.22
Rata-rata 88.97

Tabel 2 menunjukkan bahwa bahan ajar valid berdasarkan aspek kegrafikan,
aspek kebahasaan, aspek materi, aspek penyajian dan aspek KPMM. Secara
keseluruhan hasil validasi bahan ajar memiliki rata-rata 88,97 dengan kategori sangat
valid. Sarip et al. (2022) menyatakan bahwa bahan ajar dikatakan layak atau valid
apabila skor rata-rata dari validator minimal 71%.

Terdapat beberapa saran perbaikan yang diberikan validator. Validator
menyarankan untuk mengubah gambar cover dengan gambar-gambar yang mewakili
masing-masing topik di dalam bahan ajar. Validator juga menyarankan agar
menambah barcode di setiap latihan soal agar peserta didik dapat mengecek kebenaran
jawaban yang diperoleh. Contoh hasil revisi sesuai saran validator ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Tampilan cover sebelum revisi (kiri) dan sesdah revisi (kanan)

Bahan ajar tidak hanya divalidasi oleh validator, tetapi juga dinilai oleh tiga
orang peserta didik melalui evaluasi satu per satu. Evaluasi satu per satu ini dilakukan
untuk melihat keterbacaan, mengetahui kendala saat menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan dan mengetahui respon peserta didik ketika menggunakan bahan ajar
yang dikembangkan. Terdapat beberapa kesalahan penulisan yang dijadikan revisi
untuk tahap selanjutnya. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar berbasis masalah kontekstual termasuk kategori sangat valid ditinjau
dari setiap aspek, sehingga bahan ajar yang dikembangkan sudah layak digunakan
dalam proses pembelajaran.

Hasil validasi soal KPMM oleh ketiga validator tunjukkan pada Gambar 3.

Hasil Validasi Soal Kecakapan Pemecahan Masalah
Matematis (KPMM)

Validator 1; 93,2 | | Validator 2; 93,2

50
85 validator 3; 81,8
: '

5

Validator 1 Validator 2 validator 3

Gambar 3. Hasil validasi soal tes kpmm
Gambar 4 menunjukkan bahwa hasil validasi soal KPMM oleh ketiga validator
diperoleh rata-rata sebesar 89.4 dengan Kriteria sangat valid. Terdapat perbaikan
redaksi soal dan penyesuaian gambar pada lembar soal KPMM. Lestari &
Yudhanegara (Saputri et al., 2023) menyatakan bahwa kualitas instrumen penelitian
mempengaruhi kualitas hasil penelitian. Soal KPMM diujicobakan terlebih dahulu
kepada 23 peserta didik agar terjamin kualitas soal sesuai kriteria validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan indeks kesukaran. Hasil uji coba tes KPMM menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi butir soal nomor 1 sebesar 0.940, butir soal nomor 2 sebesar
0.956 dan butir soal nomor 3 sebesar 0.971. Ketiga butir soal memiliki interpretasi
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validitas yang sangat tepat sehingga soal KPMM valid untuk diujicobakan dalam
mengukur KPMM.

Hasil ujicoba juga menunjukkan koefisien korelasi reliabilitas instrumen sebesar
0.948 dengan interpretasi sangat baik sehingga hasil tes tersebut ajeg atau tetap. Hasil
uji daya pembeda diperoleh indeks daya pembeda butir soal nomor 1 sebesar 0.54
(baik), butir soal nomor 2 sebesar 0.51(baik) dan butir soal nomor 3 sebesar 0.62
(baik). Indeks kesukaran butir soal nomor 1 sebesar 0.59 (sedang), butir soal nomor 2
sebesar 0.63 (sedang) dan butir soal nomor 3 sebesar 0.65 (sedang).

Bahan ajar yang telah melewati tahap evaluasi satu per satu selanjutnya
diujicobakan terhadap kelompok kecil yang terdiri dari 6 orang peserta didik kelas X
AK SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. Hasil uji coba kelompok kecil diperoleh
dari angket respon peserta didik berdasarkan aspek tampilan, aspek isi dan aspek
bahasa. Hasil angket respon peserta didik pada uji coba kelompok kecil dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil angket respon peserta didik pada uji kelompok kecil

Skor Respon Peserta Didik
terhadap Bahan Ajar (%)
1 2 3 4

Aspek Rata-Rata (%)

Tampilan Bahan Ajar 83.33 85.42 87.50 85.42 85.42
Isi/Materi Bahan Ajar 86.98 83.33 8594  87.50 85.94
Bahasa 87.50 85.42 8750  89.58 86.81

Rata-rata 86.05

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara keseluruhan hasil angket respon peserta
didik terhadap bahan ajar yang dikembangkan memperoleh rata-rata 86.05 dengan
kategori sangat praktis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Putri et al. (2020) bahwa
bahan ajar memenuhi kriteria kepraktisan jika mencapai kriteria minimal 70%.

Kegiatan selanjutnya adalah uji coba lapangan terhadap 21 peserta didik kelas
eksperimen dan 21 peserta didik kelas kontrol di SMK Multi Mekanik Masmur
Pekanbaru. Uji coba lapangan menghasilkan penilaian peserta didik terhadap bahan
ajar yang dikembangkan berdasarkan angket respon peserta didik dan skor posttest
KPMM. Hasil angket respon peserta didik pada uji lapangan ditunjukkan pada Tabel
4,

Tabel 4. Hasil angket respon peserta didik pada uji coba lapangan

Skor Respon Peserta Didik
terhadap Bahan Ajar (%)
1 2 3 4

Aspek Rata-Rata (%)

Tampilan Bahan Ajar 86.90 86.31 86.31 85.71 86.31
Isi/Materi Bahan Ajar 86.31 86.01 86.01 86.76 86.27
Bahasa 85.71 88.69 89.29  89.29 88.25

Rata-rata 86.94

Berdasarkan Tabel 4, secara keseluruhan hasil angket respon peserta didik
diperoleh rata-rata 86.94% dengan kategori sangat praktis, sehingga dapat disimpulkan
bahan ajar telah memenuhi kategori sangat praktis dalam penggunaanya. Fikriani dan
Nurva (2020) menyatakan bahwa bahan ajar yang praktis adalah bahan ajar yang
memudahkan pengguna dalam menggunakannya.
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Bahan ajar berbasis masalah yang dikembangkan telah memenuhi syarat valid
dan praktis, selanjutnya dilakukan uji efektivitas yang diperoleh berdasarkan skor
posttest peserta didik. Berdasarkan hasil tes diperoleh rata-rata skor posttest kelas
eksperimen sebesar 80,19 lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor posttest kelas
kontrol sebesar 68,19. Pernyataan ini diperkuat berdasarkan uji mann whitney u pada
sig(1-tailed) 0,003<a (a=0,05).

Setelah bahan ajar yang dikembangkan memenuhi syarat valid, praktis dan
efektif, selanjutnya dilakukan penyebaran produk. Ndiung & Jediut (2021)
mengemukakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan didistribusikan kepeda peserta
didik, guru dan kepada sasaran yang lebih luas. Pada penelitian ini, bahan ajar yang
telah valid, praktis dan efektif ditulis dalam artikel dan diunggah ke jurnal terakreditasi
dan diseminarkan pada seminar hasil penelitian, serta memberikan ke sekolah yang
berkontribusi pada penelitian.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis masalah kontekstual
yang dikembangkan telah memenuhi syarat valid, praktis dan efektif. Hasil validasi
memperoleh rata-rata skor dari semua validator 88.97% dengan kategori sangat valid.
Hasil pratikalitas bahan ajar pada uji coba kelompok kecil dengan rata rata 86.05%
kategori sangat praktis dan hasil pratikalitas bahan ajar pada uji coba lapangan dengan
rata rata 86.94% kategori sangat praktis. praktis. Hasil analisis data tes kecakapan
pemecahan masalah matematis diperoleh bahwa rata-rata kecakapan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas eksperimen yang belajar menggunakan bahan
ajar berbasis masalah kontekstual lebih tinggi daripada peserta didik kelas kontrol
yang belajar tanpa menggunakan bahan ajar berbasis masalah kontekstual. Bahan ajar
yang dikembangkan dapat dijadikan alternatif sumber belajar bagi peserta didik dan
referensi pengembangan bahan ajar dalam materi pembelajaran yang lain.
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